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KEPUTUSAN
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
No. 0216/0/1992
TENTANG
PEMBUKAAN DAN PENEGERIAN SEKOLAH
TAHUN PELAJARAN 1981/1992

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

bahwa untuk memperluas daya tampung peserta didik
dan meningkatkan mutu pendidikan, di pandang perlu
membuka Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)
dan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) serta.
menegerikan SLTP dan SLTA swasta yang telah
memenuhi persyaratan penegerian untuk tahun
pelajaran 1991/1992.

—

Undang—-undang Nomor 2 Tahun 1989,
Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990.
Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990.

AWM

. Keputusan Presiden Republik Indonesia

a. Nomor 44 Tahun 1874;

b. Nomor 226/M Tahun 1986;

c. Nomor 29 Tahun 1984 sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Keputusan Presiden Republik '
Indonesia Nomor 6 Tahun 1888;

d. Nomor 64/M Tahun 1988,

e. Nomor 15 Tahun 1984 sebagaimana telah diubah
dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia
Nomor 42 Tahun 1991.
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U37/0/0/1878 Tangga

2 Desember 1378:

8 tanggal 22 Desember 1978:

0
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nor 030/0/1373 tanggal 26 Mei 1979;:

(B8

Nomor 0222b/0/1980 tanggal 11 September
1380;

Nomor 0173/0/1983 tanggal 14 Maret 1983;
Nomor 0248/U/1985 tanggal 5 Juni 1985:
Nomor 064/0/1387 tanggal 16 Januari 1987,
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1. Persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara dengan surat Nomor 81&50/1/1992
tanggal 5 Mei 1982;

2 Surét Kepala Biro Organisasi Nomor 166/A5.1/E/
1992 tanggal 5 Mei 1992,

MEMUTUSKAN

Membuka Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)
dan Sekolah Lajutan Tingkat Atas (SLTA) serta
menegerikan SLTP dan SLTA swasta yang telah
memenuhi persyaratan penegerian menjadi SLTP dan
SLTA Negeri di beberapa Propinsi di Indonesia
sebagaimana tercantum dalam Lampiran, IV Keputusan

ini.

Kedudukan, tugas dan fungsi, susunan organisasi
dan tata kerja diatur sesuai dengan ketentuan
dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan:
Nomor 0370/0/1978 tanggal 22 Desember 1978; Nomor.
08371/0/1978 tanggal 22 Desember 1978; dan Nomor.
080/0/1979 tanggal 26 Mei 1979.

3agan organisasi SLTP dan SLTA Negeri umum dan
Kejuruan sebagaimana tersebut pada Lampiran I,
II, III Keputusan ini.

Menugaskan kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen
“encdidikan dan Kebudayaan di Propinsi untuk
melaksanakan ketentuan diktum Pertama bagi

wn

ex

(@]

lah yang berada di wilayahnya.
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ntuk keperldan pelaksanaan Keputusan 1in’
pagi masing-masing propinsi dibebankan pada "mat:
anggaran yang sesual sebagaimana tersebut pad:

-

kolom 7 Lampiran IV Keputusan ini.

<senam : Dengan berlakunya Keputusan ini jumlah sekolah
a. SMP Negeri 7.830 buah;
b. SMA Negeri 2.141 buah;
c., SMIP Negeri 1 buah;
d. SMIK Negeri 13 buah;
e. SMPS Negeri ' 14 buah;
f. SMEA Negeri 336 buah;
g. SHT‘Pertanian Negeri 31 buah,

terdapat di 27 (dua puluh tujuh) Propinsi di
Indonesia.

<etujuh : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal
Apri1 1992,

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 5 Mei 1992

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

ttd

Fuad Hassan

SALINAN Keputusan disampaikan ..........
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“Menteri Negara Pendayagunéaan Aparatur Negaraj;

~enterl Pendidikan dan Kebudayaan;

*. Sexkretaris$ Jenderal Departemen FPendidikan dan Kebudayaan;

2. lnspektur Jenderal Departemen Pendidikan dan Kebudayaan;

. Direktur Jendceral dalam lingkungan ODepartemen Péndidikan dan
Kebudayaan; )

. Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pendiqikan dan
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan;
Sekretaris Direktorat Jenderal, Inspektorat Jenderal, dan
Eadan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudavaan.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan;
Kepala Bire, Direktur, Kepala Pusat, dan Inspektur dalam
lingkungan.Depart&men Fendidikan dan Kebudayaan;

2 Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di
seluruh Indonesia;

0. Gubernur Kepala Daerah Tingkat I di seluruh Indonesia;

1 1. Badan Administrasi Kepegawaian Negara:

12. éadan Pemeriksa Keuang&n:

_Z. Direktorat Jenderal Anggaran Departemen Keuangan;

L4, Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara dl seluruh Indonesia;

15. Yarig bersangkufan untuk dipergunakan seperlunvya.

3alinan sesuai dengan aslinya
Biro Hukum dan Hubungan Masyarakat
_Denartemen Pendidikan dan Kebudayaan
e it
Ayﬂghigga&?xﬁ@glan Penyusunan Rancangan
F /4 ,"\‘ b e . +
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KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

w

Nomor 0216/0/1992 tanggal 5 Meil 1992

BAGAN ORGANISASI

SEKOLAH MENENGAH UMUM TINGKAT PERTAMA

KEPALA SEKOLAH

URUSAN
TATA USAHA

GURU-GURU

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
tikd,

and Hassan



Nomor 0216/0/1982 tanggal 5 Mei 1992

BAGAN ORGANISASI

SEKOLAH MENENGAH UMUM TINGKAT ATAS

KEPALA SEKOLAH

URUSAN

TATA USAHA

GURU=-GURU

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

ttd,

Fuad Hassan
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BAGAN ORGANISASI

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN TINGKAT ATAS

KEPALA SEKOLAH

SUB BAGIAN
TATA USAHA

INSTALASI

GURU
DAN INSTRUKTUR

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

ttd.

Fuad Hassan
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IREXTUR JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
Nomor : 0144/C/I/¥.ep/1978
tentang
PETUNJUK PELAKSANA PENGGUNAAN CAP, PAPAN NAMA
DAN KEPALA SURAT/SAMPUL SURAT LEMBAGA PENDIDIKAN
DALAM LINGKUNGAN DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUe

DAY..AN,
DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKaN DASAR DAN MENENGAH

=i1nbang

f_éégﬁzsdengan Instruksi Menteri Pendidikun dan Kebudayaan tanggal 31 Desember 1976

020/0/1976 telah diinstruksikan kepada Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan

nengah untuk mengatur penggunaan Cap, Papan Nama dan Kepala Surat/Sampul Surat

baga Pendidikan dalam Lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan;

2hwa sebagai findak lanjut dari instruksi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan ter-

sbut pada sub a di atas, dipandang perlu menetapkan Petunjuk Pelaksana Pengguna-

n Cap/Papan Nama dan Kepala Surat/Sampul Surat Lembaga Pendidikan dalam lingkung=-
D

(%)
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S =]
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epartemen Pendidikan dan Kebudayaan;

==3ingat

. Xeputusan Presiden Republik Indonesia.
“. Nomor 44 tehun 1974; 5. Nomor 59/M tahun 1978;
2. Nomor 45 tahun 1974; 4, Nomor 71/M tahun 1978;

“eputusan Menteri Pendidilkkan dan Kebudayaan :
‘. Tanggal 17 april 1975 Nomor 079/0 tahun 1975;

2. Tanggal 14 Mei 1975 Nomor 094/0/1975;
Zastruksi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 31 Desember 1976 No.020/0/1976.

MEHMHUTUSKAN:
-zz3°n membatalkan semua ketentuan yang bertentangan dengan Keputusan
_=-etapkan : Petunjuk Peleksana Penggunaan Cap, Papan Nama dan Kepala Surat/Sampul
Surat Lembaga Pendicikan dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan Ke=
budayaan.
soriama : Jenis dan tingkat sekolah,Kursus meliputi :
1. Sekolah Dasar 6(enad) tahun disingkat SD;
2. Sekolah/Kursus Lanjutan Tingkat Pertama ialah ;
a. Sekolah : '
a.1. Sekolah lienengah Umum tingkat Pertama, disingkat SMP;
a.2. Sekclah Menengah Ekonomi tingkat Pertama, disingkat SMEP;
a.3. Sckolah Kesejahteraan Keluarga tingkat Pertama, disingkat SKKI
a.'*. Sekolah Teknik, disingkat ST;
b. Kursus ; '
b.1. Kursus Pegewai idministrasi, disingkat KPhj
b.2. Kursus Koryawan Perusahaan tingkat Pertama, disingkat KKP;
5. Sekolah/Xursus Lanjutan tingkat atas ialah :
a. Sekolah
8.7. Sekelah Menengeh Umum tingkat atas, disingkat SMA;
a@.2. Sekolah Menengah Pembangunan Persiapan, disingkat SMPP;
a.3. Sekolah Pendidikan Guru, disingkat SPG;
a.4. Sekolah Guru Qahraga, disingkat SGO 3
a.5. Sekolah Henengah Teknologi Kerumahtanggaan, disingkat SMTK;
a.s. Sekolah Menengah Kesejahteraan Keluarga, disingkat SMKK;
a
a.8

¢

- Sekolah Hesejahteraan Keluarga tingkat stas, disingkat SKKA;
« Sekolah Menengah Pekerjaan Sosial, disingkat SMPS;

a.9. Sekolah Menengah Industri Kerajinan, disingkat SMIK;
a.10.5ekolah Menengaeh Ekonomi tingkat Atas, disingkat SMEA;
a2.17.Sekolah Menengah Ekonomi tingkat Atas Pembina, disingkat
SME. Pembina.

a.12.Sekolah Menengah Karawitan Indonesia, disingkat SMKI;

a.13.5ekolzh Menengah Musik, disingkay SMM;

a.14.Sekclah Menengah Seni Ripa, disingkat SMSR;

a.15.8ekolah Menengah Teknologi Pertanian, disingkat HEMTP;

a.16.5ekeclah Teknologi Menengah, disingkat STM;

8.17.Sekolah Telknolougi Menengah Pembangunan, disingkat STM Pemba-
ngunan;

a.18.Sekolah Menengah Teknologi Grafika, disingkat SMTG;

a.19.5eltolah Menengah Teknolozi Perkanalan dicinckat STH Dawla.



b.

- £ -

a.21.Pusat Latihan Pendidikan disingkat PLPT;

- -
a.22.8ekolah-sekolah lain yang dengan Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan dinyatakan sederajat dengan sekolah Negeri.
Kursus
b.1. Kursus Pegawai Administrasi tingkat Atas, disingkat KPaa;
b.2. Kursus Karyawan Perusahaan tingkat iitas, disingkat KKPh;
b.3. Kursus Pendidikan Guru, disingkat KPG;

s ]

4. Lembaga Pendidikan di atas Sekolah Lanjutan tingkat Atas tertentu
ialah :

Se
b.

Pendidikan Guru Sekolah Lanjutan Pertama, disingkat PGSLP;
Sekolah Guru Pendidikan Luar Biasa, disingkat SGPLB;

sdua : 1. Cap (Lampiran I).

1-7.
1‘2.

T3

1.4.

1.5.

Bentuk Cap : Bulat

Ukurédn Cap :

1.2.1. Diameter lingkaran luar 4 cm.

1.2.2. Dicmeter lingkaran dalam 3 cn.

1.2.3. antara garis horizontal pada lingkaran dalam disesuaikan
dengan nama lengkap sckolahnya. )

1.2.4. Tulisan keliling dalam lingkaran bagian atas = Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan '"(Huruf Kapital)' yang kedua si-
sinya dibatasi oleh gambar bintang lima.

1.2.5. Dalam lingkaran bagian bawah ditulis nomor kode Propinsi
berdasarkan Instruksi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
tanggal 1 April -1977 No. 7/0/1977. Misalnya : Sulawesi Se-
latan dengan kode 106, Kalimantan Timur dengan kode 126.

1.2.6. Tulisan di dalam lingkaran, di tengeh antara 2(duz) garis
horizontal = nama lengkap sekolah.

1.2.7. Ruang di dalam lingkaran di atas garis horizontal ditulis
nainz sinpgkatan sekolah, disesuaikan dengan singkatan resmi
dalam surat Keputusan dengan/ditambah nomor urut sekolah
dalam kota tersebut.

1.2.8. Rueang dalam lingkaran di bawah garis horizontal ditulis
nama kota di mana sekolah tersebut berlokasi.

Khusus untuk SD yang dibina oleh Departemen Pendidikan dan Kebuda-

yaen isi tulisan pada cap disesuaikan dengan Surat Keputusannya,

apabila dalam Surat Keputusan tersebut ditulis dengan nama jalan,
harap ditulis juga.

Kode kerahasiaan dan pembuatan Cap dibuat oleh Daerzh dan diserah-

kan kebijcksanaan serta tanggungjawab Kepala Kantor Wilayzh Depar-

temen Pendidikan dan Kebudayaan setempat.

Bahan yang dipakai

Sesuai dengan Instruksi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, yaitu

bahan yang terpilih sehingga dapat menjamin terpelihara sidik Cap

secara baik dan tahan lama.

Papan Nama (Lampiran II).

2iTs

22

2.3,

2.4,

Ukuran : Lebar = 100 cm.
Panjang = Disesuaikan dengan banyaknya huruf dengan
panjang minimal 200 cm.
Bahamn : 2.2.1. Papan kayu kelas I(satu) atau logem(seng)yang

diberi rangka besi/kayu. Jangan memakai ply-
wood atau tripleks.
2.2.2. Tiang Pipa Besi dengan garis tengah (diameter)
3 inc ( + 7,5 cm) atau kayu yang kuat,
Penempatan : Tinggi pinggir bawah papan 160 c¢m dari tanah.
Papan ditempatkan di tempat yang strategis sesuai
dengan lingkungannya.
Susunan Kalimat
2.4.1. Semua huruf, huruf balok besar biasa(Kapital)
2.4.2, Baris pertama, Departemen Pendidikan dan XKe-
budayaen.
3. Baris kedua, nama lengkap seckolah.
L. Baris ketiga, singkatan resmi nama sekola
5. Baris keempat, zlamat sekolah dan nama ko
atau Nama desa atau Kecamatan atau Kabupa

.L}.
b,
4

.

o



huruf

Kalimat Pertam
- Jarak antara
- tinggi huruf
Kalimat kedua
- jarak antara
- tinggi huruf
Kelimat ketiga
- jarak antara
- tinggi huruf
Kalimat keempa
- jarak antara
- tinggi huruf
- Jjarak antara
Untuk sekolah-szekolah
Presiden atau Menteri
jangan diubah.

2.5. Ukuran
. 2.5.1-

2.5.2.

2-5-3'

2-5-40

2.6

3. Kepala Surat/Sampul Surat

Pada Kepzala Surat/Sampul S
2. baris pertama : D

(
b. baris kedua us

¢. Baris ketiga a
Xetiga :apabila dikemudian hari terny
akan diadzkan perubahan scbag
Keempat:Keputuszn ini mulai berlaku p

Salinan Keputusan ini disampaikan

kepada :

1. Menteri P dan K,

2. Sekjen Departcmea P dan K,

3. Irjen Departemen P dan K,

4. BP3K pada Depertemen P dan K,

5. Semua Direkterat (delem lingkungan
Ditjen PDH,

6. Kepala Kantor Wilayah Departemen

P dan K, diseluruh Propinsi di

Indonesia,

Ditjen /nggaran,

anggaran,

3 -

a
garis tepi atas dan kalimat 10 cm.
0,5 cm.

kalimat pertama dan kalimat kedua =6,5cm.

= 7,5cm.

kalimat kedua dan ketiga
= 30,0cm.

t

kalimat ketiga dan keempat = 13,00 cm.

= 0,5 cm.

kalimat terakhir dan garis tepi bawah =10 cm
yang telah diresmikan pembukaannya oleh
‘Pendidikan dan Kebudayaan sedapat mungkin

13,0 cm.

(Lampiran III).
urat sekolah dicentumkan :

epartemen Pendidikan dan Kebudayaan"

HURUF KaFITsL).

ekolah diikuti dengan jenis dan tingkatnya!
lamat.

ata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini,
aimana mestinya. )
ada tanggal ditetapkan

Ditetapkan di : J ek arta
Pada tanggal 6 Desember 1978.
Direktur Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah.

ttdl

Prof. Darji Darmodihardjo, SH

Disalin sesuai dengan aslinya
Kepala Sub Bagian Perundang-undangan
Bagian Effisiensi Tata laksana
Ditjen PDM Dep. P dan K
cap/ttd

Dit.Perbendaharaan dan Tata LaksanaJ.B. ABUH.NIF«H, SH.

Salirnan kedua sesuai dengan aslinya.

DIKMENUM K.iNWIL

. DEPDIKBUD PROPINSI JiW:i BaRAT

<o ushs

"~ Kasi Sarana Pendidikan.




LAMPIRAN II : Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

tanggal 22 Nopember 1985 No. 0601/0/1985.

BAGAN ORGANISASI SEKOLAH MENENGAH UMUM TINGKAT ATAS.

KEPLLA
SEKOLAH

WA B
g ,..,L-.._T_-—
| :

| | GURU-GURU

o ; T . f---

= =t
§

]

I

URUSAN
TATA USAHA



b gl 4
dchdiliNalt Llil,

I. CONTOH KEPiL.s SUR.LT.

DEP:RTEMEN PENDIDIKaN DuN KEBUDAYAaN
SEKOLAH KESEJ.HTERaAN KELUARGA TINGKAT PERTAMA
LIKU P.LOH KiBUPATEN SAMBAS TELPe ececeencaces

TROMOL POS NO. ...

NOMOR : KEPaDA4hi::
LM%PIRAN : YTH - : & % 8 U S g ® 8§ & 8 8PS S 8 E de s e s e s
H A L : ® 8 8 #F P S S B B S 8 2 F eSS e

B % R 3 % e S S S¢S SRS s sSS s e.

II. CONTOH SaMPUL SURAT :

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DaN KEBUDAY./AaN
SEKOLaH KESEJAHTER:a.N KELUaRGsm TINGKaT 'PERTAMA -
LIKU PALOH KABUPATEN SuMBaS TELPON eeeveeceoss
TROMOL POS NO. eeeve-

Now 2 seisissiene s

Yth- % 5 o 94 % 58 e e eSS 8 c e eSS a0 FanusES



SEKOLaH KESEJAHTERAAN KELUsRGsa TINIYAT PERT..MA

DEPARTEMEN PENDIDIK.«N DaN KEBUDaY.i.N

S KKP
_H;_HW,G PALOH KABUPLTEN m-_rZHu:—m

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DiAN KEBUDAY.AAN
SEKOLAH MENENGAH ATaS

S M A

WAAL HITU KaBUPATEN MiLUKU TENGiH
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¢ LaKoolalia ZaTT ZZ. MARTADINATA 209 TILP, 72388-72385-78469 BANDUN

SURAT EDARAN
Nomor 724/102/07/D.88

a2 . 26 Mei 1988

552 /5MA Negeri
an Zz=nwil Depdikbud
wa —:'a:ato

Memenuhi surat Sekretaris Yenderal Depdikbud Nomor 19497/A/A5/F /87
tanggal 11 Mar=t 1987 tentang petunjuk pelaksanaan Pedoman Tata Per-
suratan dan Ke==sipan dengan terbitnya SuratrKaputusan Mendikbud”

No 0322/U/1¢83 tang%al 26 Juli 1983 diantaranya menyangkut. cap dinas.

Kami instruksiizn agar Cap dinas yéng ada di sekolah yang Saudara
pimpin ditelitZ dan disesuaikan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Cap dinzs berbentuk bulat, bergaris lingkar luar tunggal tebal;

2. Garis lingkzr bagian dalam membatasi rongga lingkar dan rongga
tengahj '

3. Garis tengaz lingkaran bagian luar adalah 45 mm Garis tengah
lingkatan bagian dalam 30 mm; £

L. Cap dinas terdiri dari 4 rongga, yaitu :

4.1. Rongga I ( melingkar) betuliskan DEPARTEMEN.PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN bverawal dan berakhir di bagian bawah dengan pen-
cantuman nomor kode” Propinsi Jawa Sarat 102 taapa diikuti
tanda bintang atau tanda lainnya;

4.2. Rongga II bertuliskan singkatan (akronim) resmi nama sekolah
SMP atau SMA dan nomor urut dalam kota dengan angka arabi
(contoh SMA 5); . :

4.3. Rongga III nama lengkap sekolah : SEKOLAH HENENGAH UMUM TINGKA!
PERTAMA atau SEKOLAH MENENGAH UMUM TINGKAT ATAS;

4.4, Rongga IV nama kota, tempat kedudukan sekolah harus diikuti

kode Kat/Kodya (izin Setjen no. 25749/A5.2/E/1988 tanggal 25
Maret 1588). - e

Bila ternyata cap dinas sekolah Saudara tidak sesuai dengan ketentuan

di atas, segera membuatnya dengan kualitas yang baik dan memenuhi per-

syaratan. p

Setelah selesai pembuatannya, membuat surat edaran tentang perubahan

Cap(contoh cap lama dan contoh cap baru) ke Instansi terkait untuk

dimaklumi.

Kami mengharapkan cap dinas yang telah dibakukan ini, dapat digunakan

paling lambat mulai awal tahun aj?gﬁqt}988/1989.
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1PIRAN : Surat edaran Rowmur 724/102/u0//5.00 Yin,2al 26 Hei 1588,

NOMOR KODE KABUPATEN/KOTAMADYA YANuG DICANTUMKAN PADA CAP SHP/SHMA

¥I 02.01 = Kab, Serang II 02.13 = Kab, Garut

II Q2,02 = Kab, Yandeglang II 02.14 = Kab, Tasikmalaya
11 02,03 = Kab. Lebak II 02.15 = Kab, Ciamis

II 02,04 = Kab, Tangerang II 02.16 = Kab. Kuningan
II 02.05 = Kab, Bogor I 02.17" = Kab, Majalengka
II 02.06 = Kod. Bogor II 02.18 = Kab. Cirebon
II 02,07 = Kab, Sukabumi II 02.19 "a Kod. Cirebon

II 02.08 = Kod, Sukabumi ; 1I 02.20 = Kab, Indramayu
II 02.09 = Kab, Cianjur II 02.21 = Kab, Bubang

II 02.10 = Kab, Bandung II Q2.22 = Kab, Purwakarta
IT 02.11 = Kod, Bandung I 02.23 = Kab, Karawang
II 02,12 = Kab. Sumedang II 02,2k = Kab, Bekasi

CONTOH CAP DINAS SMP/SMA NEGERI
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